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ABSTRAK

Seiring perkembangan teknologi dan komunikasi, penyalahan dan penggunaan narkotika
telah menjangkau seluruh kalangan masyarakat termasuk anak-anak sehingga menyebabkan
ketergantungan. Terhadap maraknya penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh anak, Kapolri
membuat diskresi terhadap penggunal harkotika yang masih dibawah umur, yang mana anak-anak
pengguna narkotika harus diperlakukan sebagai korban yang harus dilindungi dengan cara
menempatkannya di lembaga rehabilitasi. Yang menjadi permasalahan dari skripsi ini adalah
bagaimana pelaksanaan diskresi Kepolisian oleh Pejabat Kepolisian terhadap tindak pidana
penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh anak dan faktor-faktor yang menjadi pendorong
dan penghambat penyidik dalam menggunakan wewenang diskresinya pada saat penyidikan
terhadap tindak pidana penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh anak. Diskresi kepolisian
merupakan kebijakan yang diambil polisi sebagai jalan keluar yang ditempuh berdasarkan
penilaiannya sendiri terhadap permasalahan yang belum diatur maupun yang sudah diatur dalam
Undang-Undang. Selain dampak positif dari diskresi kepolisian, yakni terjaminnya perlindungan
anak dari penyalahgunaan narkotika serta terhindarnya efek negatif pemenjaraan, diskresi
Kepolisian juga berpeluang menimbulkan dampak negatif berupa penyimpangan prosedur dan
tindakan korupsi oleh polisi. Untuk itu dalam proses pelaksanaan diskresi kepolisian perlu
dilakukan pengendalian dan pengawasan untuk menghindari penyimpangan-penyimpangan.
Pelaksanaan diskresi terhadap anak penyalahguna narkotika hendaknya memenuhi syarat-syarat
yakni, penyalahguna/ pengguna narkotika adalah anak yang masih di bawah umur, anak
penyalahguna/ pengguna narkotika baru pertama Kali tertangkap, dan harus dipastikan bahwa anak
tersebut hanya sebagai pengguna. Pemahaman petugas polisi terhadap diskresi tersebut juga sangat
diperlukan untuk menunjang, optimalnya “pelaksanaan diskresi- terhadap tindak pidana
penyalahgunaan narkotika yang dilakukan oleh anak. Diskresi yang dilakukan terhadap anak
penyalahgunaan narkotika merupakan bentuk perlindungan terhadap anak, merupakan perwujudan
dari pengakuan hak asasi anak serta dapat mengurangi dampak negatif penyalahgunaan narkotika.
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